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BAB II 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

 

A. Desa Sidoharjo  

1. Peta Wilayah Desa Sidoharjo 

 

Gambar 2.1.Peta Sosial Desa Sidoharjo 

2. Sejarah Desa Sidoharjo 

Desa Sidoharjo berdiri secara definitif sejak Selasa Legi, 11 September 

2007 sesuai Keputusan Bupati Ponorogo Nomor 1449 tgl. 22 Agustus 2007  

tentang Peresmian Desa Persiapan Sidoharjo menjadi Desa definitif Sidoharjo. 

Desa Sidoharjo dibentuk berdasarkan usulan masyarakat Dukuh Karang Sengon, 
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Dukuh Klitik dan Dukuh Sidowayah. Landasan pendirian desa ini adalah 

percepatan pemerataan pembangunan dan mempermudah kegiatan pelayanan 

masyarakat. Sebelum menjadi Desa definitif ketiga dukuhan tersebut merupakan 

bagian dari Desa Krebet, tanggap terhadap keinginan masyarakat untuk 

mendirikan desa yang kemudian menyampaikan kepada Kepala Desa Krebet yang 

pada masa itu dijabat oleh Bpk. Kabib Husaini, dan dilanjutkan usulan kepada 

Bupati Ponorogo. 

Pemekaran Desa bukan pekerjaan mudah butuh waktu panjang dan 

pemikiran sungguh-sungguh yang ditujukan untuk mewujudkan cita-cita 

masyarakat. Persiapanny diantaranya mempersiapkan nama desa dan membentuk 

desa persiapan Sidoharjo sebelum menjadi Desa Definitif. Pada tanggal 11 

Agustus 2006, di Kantor Desa Persiapan, Bupati Ponorogo, melantik Bpk. Mesidi 

sebagai Pj. Kepala Desa Sidoharjo dan Bpk. Sulyono sebagai Pj. Sekdes Desa 

Sidoharjo, dan diberi jangka waktu 1 (satu) tahun untuk mempersiapkan diri 

sebelum ditetapkan menjadi Desa Definitif.  Kegiatan pelayanan masyarakat 

mulai dilakukan di Kantor Desa Persiapan yang menumpang di rumah seorang 

warga Dukuh Karang Sengon RT. 01/01. Segala kewenangan tetap dipegang 

Kepala Desa Induk yaitu kepala Desa Krebet. Untuk menunjang kelancaran 

kegiatan pelayanan masyarakat pemerintah Desa Persiapan Sidoharjo dibantu dua 

(2) tenaga sukarela yaitu Sdr. Haryuni sebagai staf keuangan dan Sdr. Marsiti 

sebagai staf pemerintahan, masyarakat juga turut mendukung kelancaran 

Pembangunan Kantor dan Balai Desa Sidoharjo di Jalan Sambioayang No. 1 

dengan dana dari APBD Kabupaten Ponorogo Tahun 2006.Pada tanggal 11 
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September 2007 bertempat di Balai Desa Sidoharjo, Bupati Ponorogo 

mengesahkan Desa Persiapan Sidoharjo menjadi Desa Sidoharjo sekaligus 

melantik Bpk. Mesidi sebagai Pj. Kepala Desa Sidoharjo (https://sidoharjo-

jambon.desa.id,2011). 

3. Visi dan Misi 

1. Visi 

“Nyawijining Tekad Ambabar Karaharjan” 

2. Misi 

1) Mewujudkan kepastian pelayanan kebutuhan dasar masyarakat secara 

optimal utamanya dibidang pengembangan infrasturktur, kesehatan dan 

kesejahteraan sosial; 

2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam rangka pengentasan 

kemiskinan, meningkatkan produktifitas pertanian dalam rangka 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat; 

3) Mewujudkan penyelenggaraan  pemerintahan yang transparan, akuntabel, 

profesional berlandaskan norma-norma dan supremasi hukum; 

4) Meningkatkan dan menjamin kepastian  pelayanan publik dengan model 

pelayanan yang efektif dan efisien; 

5) Meningkatkan pemberdayaan dan penguatan kelembagaan di masyarakat 

melalui keterlibatan   seluruh komponen dalam setiap tahapan 

pembangunan; 

6) Meningkatkan dan memelihara stabilitas pemerintahan, politik, ekonomi, 

sosial dan budaya sehingga memberikan rasa aman bagi masyarakat; 

https://sidoharjo-jambon.desa.id,2011/
https://sidoharjo-jambon.desa.id,2011/
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7) Menjunjung tinggi budaya dan karakter masyarakat yang  memiliki 

semangat kebersamaan dan gotong-royong, agamis, bermoral dan berbudi 

luhur. 

4. Batas dan Luas Wilayah Desa Sidoharjo 

Desa sidoharjo terletak pada ketinggian 325 Meter di atas permukaan laut 

dengan curah hujan 2000-2500 mm/tahun, dan temperature 21-23° C dikarenakan 

desa ini terletak di daerah perbukitan yang tandus dan terjal. Luas wilayah Desa 

Sidoharjo adalah 1.219 KM2. Desa sidoharjo memiliki 3 dukuh yang terbagi 

dalam 31 rukun Tetangga (RT), yaitu: 

a. Dukuh Karang Sengon 10 RT; 

b. Dukuh Klitik 8 RT; dan 

c. Dukuh Sidowayah 13 RT. 

5. Iklim dan Kesuburan Tanah 

Desa Sidoharjo merupakan Desa didaerah perbukitan, dengan pemmbagian 

ari daerah perbukitan/pegunungan kurang lebih 40 %, dan 60 % nya merupakan 

daerah daratan. Dari keseluruhan luas lahan yang ada di Sidoharjo kurang lebih 

30,633 ha lahan yang dikategorikan dalam lahan tidak subur/kritis. Sedangkan 

selebihnya adalah lahan subur yang dalam kategori sedang. Jadi hampir tidak ada 

lahan di Desa Sidoharjo yang dapat dikatakan sebagai lahan subur/sangat subur. 
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6. Gambaran Demografis Lokasi Penelitian 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki sebanyak 

2.864 Orang, Perempuan sebanyak 2.782 Orang dengan kepala Keluarga 

sebanyak 1899 Orang. Berdasarkan usia maka data sajiannya adalah sebagai 

berikut: 

No Usia Jumlah 

1 0-1 Tahun 99 Orang 

2 2-5 Tahun 210 Orang 

3 6-18 Tahun 1.006 Orang 

4 19-56 Tahun 3.279 Orang 

5 57 Tahun 1.052 Orang 

 

Pertumbuhan penduduk pada tahun ini mencapai 5.646 Orang dari 

jumlah penduduk tahun lalu adalah 5.953 Orang. 

b. Pendidikan 

Tingkat pendidikan formal masyarakat adalah : 

No Uraian Jumlah 

1 Jumlah angkatan tidak sekolah 860 Orang 

2 Jumlah angkatan kerja tidak tamat SD/Sederajat 552 Orang 

3 Jumlah angkatan kerja tamat SD/Sederajat 1.428 Orang 

4 Jumlah angkatan kerja tamat SLTP/Sederajat 725 Orang 

5 Jumlah angkatan kerja tamat SLTA/Sederajat 302 Orang 

6 Jumlah angkatan kerja lulus Diploma 34 Orang 

7 Jumlah angkatan kerja tamat Perguruan Tinggi 27 Orang 
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d. Kesehatan 

Desa Sidoharjo memiliki 1 buah puskesmas pembantu, 1 bidan Desa dan 

kader kesehatan Desa. Program kegiatan yang dialksanakan selama tahun 2020 

antara lain: Pelayanan Posyandu balita dan Lansia, pengobatan gratis, dan 

penyuluhan kesehatan. Di desa sidoharjo terdapat 7 Posyandu Balita dan 4 

Posyandu Lansia. Pada akhir 2017 Desa sidoharjo mendapat hibah Mobil Siaga 

/Ambulan desa untuk masyarakat yang membutuhkan mobilisasi ke Rumah 

Sakit/ Puskesmas secara Gratis. 

e. Keagamaan 

Desa Sidoharjo memiliki sarana peribadatan berupa masjid sebanyak 33 

buah. Agama yang dianut masyarakat adalah agama islam dengan rincian 

sebagai berikut: 

Agama Laki-Laki Perempuan 

Islam 2862 orang 2782 orang 

Kristen 2 orang - 

Jumlah 28624orang 2782 orang 

 

Program pembinaan keagamaan di Desa Sidoharjo adalah Kegiatan 

Pengajian Memperingati hari Besar keagamaan, Kegiatan Jamaah Manakib, 

Kegiatan Jamaah Yasin/Tahlil, Kegiatan Jamaah Takziah, Kegiatan pendidikan 

keagamaan melalui TPQ/TPA dan Jamaah tabligh, kegiatan Safari Ramadhan. 
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f. Kondisi Pemerintahan Desa Sidoharjo 

Di Pemerintahan Desa Sidoharjo terdapat bebrapa lembaga pemerintah 

yaitu:  Organisasi Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan 

lembaga Pemasyarakatan. Organisasi Pemerintah desa memiliki beberapa 

program kegiatan yaitu : 

1) Peningkatan pelayanan pencatatan administrasi kependudukan 

2) Peningkatan disiplin aparatur pemerintah desa 

3) Tertib administasi produk hukum desa 

4) Pembenahan administrasi desa 

Saran dan Prasarana yang dimiliki desa adalah : Kantor Desa, Balai Desa, 

Kamar Mandi/WC, Tempat Parkir dan kelengkapan perlatan kantor. 

permasalahan yang ditemukan adalah jumlah perangkat desa belum tercukupi, 

kehadiran dan kedisiplinan perangkat perlu ditingkatkan yang maan 

dirumuskan sehingga mencapai solusi berupa semua tugas dilaksanakan 

bersama-sama, dengan pembagian tugas menyesuaikan dan sering diadakan 

rapat dinas. 

Sementara itu pada lembaga kemasyarakatan desa di Desa Sidoharjo 

terdiri atas : Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan (LKD/LKK); 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK); Karang Taruna; Rukun 

tetangga (RT); dan Forum Komunikasi Pencak Silat dan Bela Diri (FKPSB). 
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B. Data Teknik Objek Penelitian 

Data teknis objek penelitian diperoleh secara langsung melalui hasil penelitian 

yang dilakukan di Desa Sidoharjo Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo. Data 

teknis tersebut adalah: 

1. Jumlah masyarakat dengan rumah tidak layak huni (rumah tangga miskin) 1.611 

Kepala Keluarga (KK). 

2. Penerima rehabilitasi rumah tidak layak huni (R-RTLH) 63 Kepala Keluarga 

(KK) 

3. Penerima rehabilitasi rumah tidak layak huni (R-RTLH) tahun 2020 8 Kepala 

Keluarga (KK) 

4. Nama Penerima rehabilitasi rumah tidak layak huni (R-RTLH) tahun 2020: 

a. Gugun 

b. Bambang 

c. Rosdiansyah 

d. Bakin 

e. Suroto 

f. Meseni 

g. Jamin 

h. Purwono 


